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BAB II 
Projek Kerjasama One Belt, One Road (OBOR) 
 
 Inisiatif OBOR memiliki tujuan mendasar untuk mempromosikan 
konektifitas melalui infrastruktur yang akan menghubungkan benua Asia, Eropa 
dan Afrika serta memperkuat pembangunan dalam kemitraan di antara negara-
negara di sepanjang jalur OBOR. Membangun jaringan konektifitas multi-dimensi 
yang berkelanjutan untuk mewujudkan pembangunan yang beragam, mandiri,  
dan seimbang. Projek OBOR akan membantu menyelaraskan dan mengkordinasi 
strategi pembangunan di negara-negara sepanjang jalur konektifitas dengan 
memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk mempromosikan investasi dan pasar 
baru. 
 Ekonomi China saat ini sebagai kekuatan utama dunia, dan China 
berkomitmen untuk kebijakan yang terbuka, yang akan membangun era baru 
dalam mengintegrasikan lebih dalam ke dalam sistem ekonomi dunia. Inisiatif ini 
akan lebih dalam untuk memperluas dan memperkuat kerjasama yang saling 
menguntungkan dengan negara di Asia, Eropa dan Afrika. 
2.1 One Belt, One Road Initiative (OBOR) 
 Kompleksitas perubahan sedang terjadi di dunia yang berkaitan dengan 
dampak krisi keuangan internasional terus muncul namun ekonomi dunia pulih 
secara berlahan dan meninggalkan masalah baru yaitu tidak meratanya 
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pembangunan global. Inisiatif untuk bersama-sama membangun Belt and Road 
Inisiatif atau One Belt, One Road (OBOR) dengan tujuan merangkul tren global 
menuju multipolar globalisasi ekonomi, mengangkat keanekaragaman budaya dan 
kemajuan teknolog yang akan diupayakan untuk menegakan rezim perdagangan 
bebas global dan ekonomi dunia yang terbuka dalam kerangka kerjasama.23 Hal 
ini akan mendorong aliran ekonomi yang teratur dan bebas, pengunaan alokasi 
sumber daya yang efisien dan integrasi pasar yang akan mendorong negara-negara 
di sepanjang projek OBOR untuk berkordinasi dalam kebijakan ekonomi serta 
melakukan kerjasama yang lebih luas yang akan meningkatkan standar yang lebih 
tinggi dan bersama sama menciptakan kerangka kerjasama ekonomi yang terbuka, 
inklusif dan seimbang yang akan menguntungkan semua pihak. 
 One Belt, One Road adalah projek baru yang menarik dari China, 
bertujuan untuk menghidupkan kembali jalur perdagangan kuno dan jaringan 
komersial yang mencakup separuh wilayah dunia. Jalur sutra dahulunya yang 
didirikan oleh dinasti Han.24 Jalur ini berasal dari Chang’an yang saat ini bernama 
Xian di barat dan berakhir di mediterania di barat, yang menghubungkan China 
dengan kekaisaran Romawi.25 Jalur ini bukan hanya sebagai jalur penghubung 
perdagangan lebih jauh membangun hubungan antar budaya China, India, Persia, 
Arab, Yunani, Roma, dan negara-negara mediterania.jalur ini membentang 
                                                             
23 National Development and Reform Commission (NDRC), Vision and Actions on Jointly 
Building Silk Road Economic Belt and 21st-Century Maritime Silk Road, diakses dalam 
http://en.ndrc.gov.cn/newsrelease/201503/t20150330_669367.html (29/01/2018, 07:47 WIB) 
24 Erlangga Ibrahim dan Syahrizal Budi Putranto, 2017, Jalur Sutra Bagian 1: Perjalanan dari 
Xi’an ke Kashgar, Jakarta: Gramedia, hal 7 
25 Ibid,. Hal 11 
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sepanjang 4000 mil. Jalur sutra terputus pada kekaisaran Ottoman  pada 1453 , 
dimana mulai saat itu masuk pada isolasi China terhadap Barat. 
Pada tahun 2013 bulan September, Presiden Xi Jinping melakukan 
kunjungan kenegaraan ke Kazakhstan dan dalam selakunjungannya Xi 
memberikan pidato di Universitas Nazarbaev. Dengan tema “Promote Friendship 
Between Our Peoples and Work Tohether to Create a Bright Future”.26 Dalam 
pidatonya, Xi meyatakan bahwa untuk memperluas hubungan ekonomi lebih 
dekat, memperdalam kerjasama dan memperluas ruang untuk membangun 
kawasan Eurasiaa, kita harus mengambil pendekatan inovatif dan bergandengan 
tangan dalam pembangunan “Silk Road Economic Belt”.27 Dalam pidato tersebut 
pertama kali konsep mengenai strategi One Belt, One Road (OBOR) dikemukakan 
dihalayak umum. 
Silk Road Economic Belt pada dasarnya yang berbasis dari Xi’an China 
dan akan terhubung dengan Asia Tengah, Eropa Timur, Eropa Tengah dan Rusia. 
Negara yang dilalui oleh rute ini termasuk wilayah asli yang dulu dinamakan jalur 
sutera. Selain itu jalur darat yang akan melalui Asia Selatan dan Asia Tenggara 
leat jalur darat. Namun fokus dalam jalur ini untuk menghubungkan China ke 
                                                             
26Wang Yiwei, Xi’s Policy Gambles: The Bumpy Road Ahead (China’s “New Silk Road”: A Case 
Study in EU-China Relations), School of International Study and  RDCY, diakses dalam 
http://www.ispionline.it/it/EBook/CHINA.POLICY.2015/CHINA.POLICY_Cap.6_EBOOK.pdf 
(01/03/2018, 20:01 WIB) 
27Ibid, Hal 94 
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Eropa melalui Asia Tengah dan Rusia, Teluk Persia melalui Asia Tengah dan 
Asia Tenggara, Asia Selatan dan Samudera Hindia.28 
 Satu bulan kemudian, pada bulan oktober 2013, dalam forum Economic 
Leaders Meeting Asia Pacific Economic Co-operation (APEC).29 Xi menunjukan 
sejarah kuno antara China dan Negara angota ASEAN dihubungkan oleh gunung 
dan sungai yang memiliki ikatan sejarah yang kuat, serta pada tahun yang sama 
menandai sepuluh tahun kemitraan strategis China-ASEAN. China akan 
memperkuat kerjasama maritime dengan Negara anggota ASEAN dan 
membangun kemitraan jalur maritime yang lebih dikenal dengan upaya untuk 
membangun Maritime Silk Road of the 21st Century.30 
  Maritime Silk Road of the 21st Century akan melengkapi Silk Road 
Economic Belt dengan memanfaatkan jalur laut dan pelabuhan pesisir China untuk 
menghubungkan China dengan Eropa melalui Laut China Selatan dan Samudera 
Hindia dan Samudera Pasifik Selatan melalui Laut China Selatan. Kedua proyek 
tersebut adalah bagian dari proyek yang lebih luas, secara kolektif disebut Belt 
and Road Initiatif atau One Belt, One Road (OBOR). 
 
 
 
                                                             
28 BDO Singapore, One Belt One Road, diakses dalam https://www.bdo.com.sg/en-
gb/insights/advisory/one-belt-one-road-report-2015 (26/11/2018, 01:36 WIB) 
29Ibid, Hal 94 
30Xu Rui, Speech by Chinese President Xi Jinping to Indonesian Pariament, ASEAN-China 
Center, diakses dalam http://www.asean-china-center.org/english/2013-10/03/c_133062675.htm 
(22/11/2018, 20:07 WIB) 
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Gambar 1, Peta One Belt, One Road (OBOR)31 
 
 OBOR adalah usulan dari China untuk menghubungkan negara-negara dan 
ekonomi benua Euasia melalui beberapa proyek yang difokuskan pada 
pembangunan infrastruktur, konektifitas dan kordinasi rencana pembangunan 
nasional dan regional. OBOR bertujuan untuk memperluas dan menghubungkan 
jaringan transportasi dan pasar, memperluas dan meningkatkan produksi Eurasia 
dan memfasilitasi transit barang, modal, energi, bahan mentah dan informasi, 
orang dan budaya. Hal ini juga meliputi investasi besar untuk pembangunan jalan, 
kereta api, pelabuhan dan infrastruktur udara dengan fasilitas pendukung listrik, 
pipa dan kabel serat berkecepatan tinggi. 32  China mengemukakan bahwa 
                                                             
31 BDO Singapore, Op. Cit., hal 4 
32 Richard Ghiasy and Jiayi Zhou, The Silk Road Economic Belt, Considering Security 
Implications and EU-China Cooperation Prospects, SIPRI (Stocholm International Peace 
Research Institute), diakses dalam http://library.fes.de/pdf-files/iez/13188-20170223.pdf  
(25/11/2018, 22:40 WIB) 
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kerjasama OBOR dapat melibatkan sekitar 65 negara, kebanyakan negara yang 
berkembang dan mencakup 4,4 milyar penduduk berarti 63 persen dari penduduk 
dunia saat ini, serta GDP $23 triliun (29% total GDP dunia).33 
2.2 Kerangka Kerjasama One Belt, One Road Initiative (OBOR) 
 Inisiatif OBOR adalah cara untuk kerjasama saling menguntungkan serta 
akan mempromosikan pembangunan bersama dengan tujuan kemakmuran dan 
jalan menuju perdamaian dan persahabatan dengan meningkatkan saling percaya 
dalam pertukaran informasi. Kerjasama praktis di beberapa bidang yang telah 
disepakati oleh mitra kerja untuk membangun komunitas yang memiliki minat dan 
tanggung jawab bersama dalam menjunjung kepercayaan politik bersama 
integritas ekonomi dan inklusi budaya. 
Kerangka kerjasama resmi mengeni OBOR yang telah diterbitkan semakin 
memperjelas visi dan tindakan bersama dalam integrasi, lima tujuan utama OBOR 
untuk mempromosikan:34  
1. People-to people (mempromosikan orang ke orang untuk bertukar dan 
kerjasama yang ramah) 
2. Policy coordination (mempromosikan kerjasama antar pemerintah dan 
membangun mekanisme untuk pertukaran dan komunikasi kebijakan) 
3. Facility Conectivity (memperkuat perencanaan dan konstruksi 
infrastruktur dan mencapai konektivitas fasilitas) 
                                                             
33 China Maps out “Belt and Road” with Action Plan, diakses dalam 
http://www.globaltimes.cn/content/1045361.shtml (26/11/2018, 00:11 WIB) 
34 Belt and Road Initiative, A New Platform for Cross-Region Cooperation, diakses dalam 
https://www.beltandroad.gov.hk/overview.html (25/11/2018, 23:57 WIB) 
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4. Unipeded trade (mempromosikan investasi dan hambatan perdagangan 
dan menciptakan lingkungan bisnis yang sehat) 
5. Financial integration (memperdalam kerja sama keuangan dan 
mempromosikan pengembangan sistem keuangan) 
Dalam perjalanannya obor semakin berkembang dalam hal konektifitas 
yang saat ini juga bertujuan menghubungkan Asia, Eropa, dan Afrika 
dalam bingkaian rute yang telah disusun. Menghubungkan Eropa melalui 
Asia Tengah dan Rusia, menghubungkan China dengan Timur Tengah 
melalui asia Tengah. Menyatukan China dan Asia Tenggara, Asia Selatan 
serta Samudera Hindia, sementara itu fokus The 21st Century Maritim Silk 
Road akan memulai perjalanan dari China Selatan dan samudera Hindia 
menuju ke Eropa dan menghubungkan China dengan Samudera Pasifik 
Selatan melalaui laut china selatan. 35 
The New Eurasian Land Bridge Economic Corridor, The China-
Mongolian-Rusia Economic Corridor, dan China-Central Asia-West Asia 
Economic Corridor, akan menghubungkan lingkaran ekonomi Asia Timur yang 
dinamis dan akan menghubungkan lingkungan ekonomi maju Eropa, serta akan 
dibangun saluran kerja sama yang akan memperlancar atus pengiriman dari teluk 
Persia ke Mediterania dan Laut Baltik. Dengan jaringan ini memungkinkan untuk 
pembangunan pasar Eurasia yang efisien dan lancer, serta menciptakan potensi 
pembangunan bagi negara-negara bagian tengah Eurasia yang berada di jalur 
OBOR. China-Indochina Peninsula Economic Corridor dan China-Pakistan 
                                                             
35 Danny, Op. Cit., hal 3 
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Economic Corridor dan Bangladesh-China-India-Myanmar Economic Corridor 
akan bekerja pada bagian Timur dan Selatan Asia, dimana akan menghubungkan 
kota-kota besar dan kelompok-kelompok penduduk dan 35ontrol35 disepanjang 
jalur tersebut. Jalur sutra darat akan menghubungkan dengan jalur The 21st 
Century Maritime Silk Road melalui jalur Laut Internasional The Lancang 
Mekong dan jalur kereta api regional, jalan raya serta jalur pipa minyak dan gas. 
Semua hal tersebut diharapkan akan memberi dampak pertumbuhan ekonomi 
wilayah Asia Selatan, Asia Tenggara, Samudra Hindia, Pasifik Selatan dan daerah 
lainnya. 
1. The New Eurasian Land Bridge Economic Corridor 
Koridor ini yang disebut sangat ambisius, 35 ontrol 35  pengembangan 
transportasi kereta api antara China-Eropa yang akan melalui Kazakhstan, Rusia 
dan Belarus. Kereta yang akan langsung menghubungkan Chongqing ke Duisburg 
(Jerman), Chenhgdu ke Lodz (kota terbesar di Polandia), Yiwu ke Madrid, Wuhan 
ke Hamburg, serta Wuhan ke Lyon. Koridor ini bertujuan untuk meningkatkan 
frekuensi transportasi kereta api antara China dan Eropa. 
The New Eurasia Land Bridge Economic Corridor membentang kea rah 
barat bermula dari pantai Timur China menuju Eropa Tenggah dan Timur yang 
akam melewati bagian barat Laut China, Asia Tenggara dan Rusia. Dasar dari 
konstruksi koridor ini pada sistem 35ontrol35  internasional termasuk layanan 
kereta api China-Eropa. pengembangan ekonomi dan perdagangan serta 
kerjasama produksi, perluasan kerjasama meliputi bidang energy dan sumber daya 
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lain menjadi focus dari koridor ini. Pada akhir 2016, 39 rute kereta api China-
Eropa telah di buka, yang melalui empat belas kota di 36ontrol36 negara Eropa, 
hal ini yang menjadikan platform penting bagi negara-negara di sepanjang jalur 
untuk mempromosikan konektifitas dan meningkatkan ekonomi kerja sama 
perdagangan. 36  Bagi Kazakhtan proyek kerjasama logistic China- Kazakhtan 
menjadi tongak awal untuk mempromosikan perdagangan dan transportassi lintas 
batas. Proyek kerjasama China- Kazakhtan Khorgos terus mengalami kemajuan 
begitu pula proyek pelabuhan Piraeus berjalan dengan lancer, serta akan 
memberikan dampak bagi keuntungan bersama. 
Gambar 2, Jalur The New Eurasia Land Bridge Economic Corridor37 
 
2. The China-Mongolian-Rusia Economic Corridor 
Rute jalan baru ini akan melintasi Steppe (Mongolia) yang bertujuan untuk 
membangun perdagangan antara China dengan Mongolia dengan fasilitas 
                                                             
36 Bilding the Belt and Road: Concept Practice and China’s Contribution, First Edition 2017, 
Beijing, Hal 13 
37 One Belt One Road Europe, The New Silk Road Corridor, diakses dalam 
https://www.oboreurope.com/en/beltandroad/one-belt/ (03/01/2019, 16:45) 
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modernisasi jaringan trasportasi meliputi telekomunikasi dan 37ontro. Jalur ini 
juga sebagai penghidupan kembali transportasi modern yang akan mefasilitasi 
jalur perdagangan antara China dan Rusia. 
Pertemuan kepala negara Rusia dan Mongolia dan Presiden Xi Jinping 
mengusulkan supaya tiga tetangga berdekatan untuk integrasi Jalur Sutra dengan 
pengajuan proposal Eurasia Economic Union (EEU) dan program jalan Praire 
Mongolia yang bertujuan untuk membangun infrastruktur dari China ke 
Mongolia. Penandatangan nota kesepakatan mengenai rencana pembangunan The 
New Eurasia Land Bridge Economic Corridor pada 23 juni 2016 yang disepakati 
oleh tiga kepala negara. Praktek dibawah rancangan kerjasama multilateral 
pertama di bawah OBOR yang terealisasi oleh tiga negara. 
Gambar 3, Jalur The China-Mongolian-Rusia Economic Corridor38 
 
                                                             
38 One Belt One Road Europe, Op. Cit hal. 1 
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3. China-Central Asia-West Asia Economic Corridor 
 Koridor ini memiliki jalur yang membentang ke Barat dari China barat 
laut kemudian akan melewati Asia Tengah menuju ke Teluk Persia, Semenanjung 
Arab dan pantai Mediterania, yang akan melibatkan Asia Tengah, Asia Barat dan 
Afrika Utara. KTT keenam forum kerjasama China-Arab pada 5 Juni 2014, 
Presiden Xi mengusulkan kerjasama China-Arab “1+2+3” yang memiliki focus 
pada kerjasama energy serta jaringan infrastruktur, perdagangan dan investasi 
yang bertujuan untuk berinivasi pada bidang teknologi energy, satelit luar angkasa 
dan energy terbarukan.39 Rencana kerjasama jalur sutra ditandatangani pada KTT 
G20 yang diselengarakan di Hangzhou tahun 2016, serta China juga 
menandatangani dokumen kerja sama pembangunan dengan Tajikistan, 
Uzbekistan, kirgistan dan negara lainnya, serta MOU untuk pembangunan OBOR 
dengan Turki, Arab Saudi, Iran, Kuwait, Qatar. Kerjasama dengan Turki telah 
masuk pada babak pembicaraan substantive untuk pembangunan kereta api 
kecepatan tinggi di Turki bagian Timur ke Barat. 
 
                                                             
39 Ibid., Hal 14 
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Gambar 4, Jalur China-Central Asia-West Asia Economic Corridor40
 
4. China-Indochina Peninsula Economic Corridor 
Koridor ini akan menghubungkan China dengan negara-negara di 
semenanjung Indochina yang dimulai dari China Barat Daya. Dengan jalur 
tersebut diharapkan dapat menjadi saluran penting untuk kerjasama yang lebih 
luas dan lebih komperhensif antara China dan ASEAN. Pada forum The Ninth 
Panbeibu Gulf Economic Cooperation Forum and China-Indochina Penesula 
Economic Corridor Development yang diselengarakan 26 mei 2016 koridor ini 
lahir, dan China menandatangani MOU terkait kerjasama OBOR dengan 
Kamboja, Laos dan negara lain.41 Program ini bertujuan untuk memperkuat kerja 
sama antar negara bagian di wilayah Greater Mekong 42 , khususnya dengan 
mengembangkan transportasi (jalan raya, kereta api dan sambungan udara). 
                                                             
40 One Belt One Road Europe, Op. Cit hal. 1 
41 Ibid., Hal 15 
42 Greater Mekong Subregion (GMS) adalah kawasan ekonomi alam yang terikat dengan sungai 
mekong yang meliputi 2,6 juta kilometer persegi dan memiliki populasi gabungan sekitar 326 juta. 
Negara yang diliputi GMS adalah Kamboja, China (Khusus propinsi Yunnan dan daerah otonomi 
Guangxi Zhuang), Laos, Myanmar, Thailan dan Vietnam, baca selanjutnya Greater Mekong 
Subregion (GMS) diakses dalam https://www.adb.org/countries/gms/main (15/12/2018, 19:00 
WIB) 
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Inisiatif ini akan mendukung perdagangan antara Cina dan anggota ASEAN yang 
sudah terikat dengan perjanjian perdagangan bebas sejak tahun 2010. Di China, 
provinsi Yunnan dan Guangxi adalah yang paling terlibat dalam kerja sama ini. 
Gambar 5, Jalur China-Indonesia Penisula Economic Corridor43 
 
5. China-Pakistan Economic Corridor 
Program kerja sama ini menghubungkan Kashgar di provinsi Xinjiang di 
China ke pelabuhan Gwadar di Pakistan; termasuk pembangunan kereta api, jalan 
raya, jaringan serat optik, pembuatan bandara internasional di Gwadar serta 
pembentukan zona ekonomi khusus. Koridor ini sebaagai program unggulan dari 
OBOR pemerintah China dan Pakistan telah secara aktif memulai persiapan 
                                                             
43 One Belt One Road Europe, Op. Cit hal. 1 
 41 
 
eancangan jangka panjang. 20 april 2015 para pemimpin tertinggi kedua negara 
mengadakan prosesi peletakan batu pertama untuk beberapa proyek koridor ini. 
Kontruksi dimulai dengan proyek pertama KKH tahap-II (Thakot ke Hacellian), 
yang dikenal sebagai jalan raya Peshawar-Karachi menjadi proyek pembangunan 
terbesar di bawah China-Pakistan Economic Corridor. 
Gambar 6, Jalur  China-Pakistan Economic Corridor44 
 
6. Bangladesh-China-India-Myanmar Economic Corridor 
Tujuan dari koridor ini adalah untuk lebih menghubungkan China dengan 
pusar ekonomi Teluk Benggala  (terletak di bagian timur laut lautan Hindia), dan 
untuk meningkatkan perdagangan antara daerah. Koridor ini akan 
menghubungkan Kunming (merupakan ibukota provinsi Yunnan China) ke 
Kolkata (wilayah pelabuhan di kota Benggala Barat India) melalui Mandalay 
(kota terbsar di Myanmar) dan Dhaka (ibukota Bangladesh). 
                                                             
44 One Belt One Road Europe, Op. Cit hal. 1 
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Gambar 7, Jalur  Bangladesh-China-India-Myanmar Economic Corridor45 
 
2.2.1 Pendanaan OBOR 
 Pengembangan OBOR yang disebut juga proyek ekonomi baru secara 
keseluruhan mencakup lebih dari keterlibatan China, namun selain dana dari 
China juga ada dana dari investasi lain. Beberapa investasi dari negara-negara 
secara khusus dibuat untuk wilayah dan blog perdagangan tertentu. Semua negara 
yang terlibat dalam OBOR memiliki bagian dalam mendukung industri lokal dan 
kepentingan bisnis masing-masing. Sementara itu lembaga-lembaga China sedang 
ditargetkan ulang pada pengumpulan dana OBOR. 
 Lembaga peneliti keuangan yang termasuk dalam pusat penelitian 
pengembangan dewan negara China, telah memperkirakan kebutugan akan 
pendanaan infrastruktur negara-negara di sepanjang rute OBOR (tidak termasuk 
                                                             
45 One Belt One Road Europe, Op. Cit hal. 1 
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China) sekitar US $ 1,4 triliun. 46  Tentunya identifikasi pemain multilateral, 
bilateral dan nasional (China), memberikan gambaran tentang bagaimana lembaga 
keuangan lainnya terlibat. Setidaknya ada 28 lembaga keuangan 47  yang akan 
berkaitan dengan projek OBOR di berbagai wilayah yang akan dilewati, namun 
lembaga keuangan The Asia Infrastrukture Investment Bank (AIIB) memiliki 
peran senteral. 
The Asia Infrastrukture Investment Bank (AIIB) telah dibentuk dengan 
tujuan untuk melengkapi dan bekerjasama dengan Multilateral Development Bank 
yang akan menangani kebutuhan infrastruktur di Asia. Pada desember 2015 para 
anggota pendiri awal AIIB telah menandatangani anggaran perjnjian. 48  China 
memiliki saham terbesar sekitar 30%, dan dapat hak veto atas keputusan besar, 
                                                             
46 Chris Devonshire-Ellis, Who is Financing the New Economic Silk Road?, diakses dalam 
https://www.silkroadbriefing.com/news/2017/09/21/financing-new-economic-silk-road/ 
(22/11/2018, 23:57 WIB) 
47  Multilateral Financial Institutions: The Asian Development Bank, The Asian Infrastructure 
Investment Bank, The (BRICS) New Development Bank, European Bank For Re-Construction & 
Development, The Silk Road Gold Fund, The China, Central & Estern Europe Invesment Co-
Operation Fund, The Eurasian Development Bank, Invesment Facility For Central Asia, Bilateral 
Funds: The China-Russia RMB Co-Operation Fund, The Russia-China Development Fund, The 
China-India Development Fund, The China-Africa Development Fund, The Russia-India 
Invesment Fund, Sovereign Wealth Funds and Institutions: China Invesment Corporation, China 
Life Insurance Company, China National Social Security Pension Fund, The Silk Road Fund, 
Russian Direct Investment Fund, China Development Bank, China’s State Owned Commercial 
Banks: Industrial & Commercial Bank of China, China Construction Bank, Agricultural Bank of 
China, Bank of China, Import-Export Bak of China, China Export & Credit Insurance Corporation 
(SinoSure), baca selanjutnya Who is Financing the New Economic Silk Road?, diakses dalam 
https://www.silkroadbriefing.com/news/2017/09/21/financing-new-economic-silk-road/ 
(23/11/2018, 01:37 WIB) 
48 Ada 57 pendiri AIIB pada 2015 (termasuk 11 anggota UE) yaitu Australia, Austria, Azerbaijan, 
Bangladesh, Brasil, Brunei Darussalam, Kamboja, China, Denmark, Mesir, Finlandia, Perancis, 
Georgia, Jerman, Islandia, India, Indonesia, Iran, Israel, Italia, Yordania, Kazakhstan, Republik 
Korea, Republik Kyrgyz, Kuwait, Laos, Luksemburg, Malaysia, Maladewa, Malta, Mongolia, 
Myanmar, Nepal, Belanda, Selandia Baru, Norwegia, Oman, Pakistan, Filipina, Polandia, 
Portugal, Qatar, Rusia, Arab Saudi, Singapura , Afrika Selatan, Spanyol, Sri Lanka, Swedia, 
Swiss, Tajikistan, Thailand, Turki, Uni Emirat Arab, Inggris, Uzbekistan, dan Vietnam, baca 
selanjutnya Member and Prospective Members of The Bank, diakses dalam 
https://www.aiib.org/en/about-aiib/governance/members-of-bank/index.html (23/11/2018, 01:04 
WIB) 
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meskipun hak veto ini tidak permanen. AIIB berfokus pada sumber daya 
keuangan yang cukup besar pada pembangunan infrastruktur mencakup “energi 
dan tenaga, transportasi dan telekomunikasi, infrastruktur pedesaan dan 
pengembangan pertanian, pasokan air dan sanitasi, perlindungan lingkungan, 
pembangunan perkotaan dan logistik. AIIB akan menjadi pemberi pinjaman 
multilateral  baru yang sejajar dengan Asian Development Bank.49 
2.3 Hubungan Kerjaasama Uni Eropa dengan China 
 Berbeda dengan pembentukan kerjasama bilateral dalam dekade terakhir, 
pembangunan kerjasama antara Uni Eropa dan China justru agak lambat. 
Meskipun Republik Rakyat China (RRC) berdiri pada tahun 194950. Hubungan 
resmi antara kedua belah pihak justru terbentuk pada tahun 1975, itu berarti butuh 
dua puluh tahun bagi kedua belah pihak untuk berinteraksi secara resmi. Hal 
tersebut dikarenakan bebrap aspek diantaranya, realitas politik internasional dari 
perang dingin serta perbedaan sudut pandang politik. Dimana China masuk dalam 
kubu sosialis yang dipimpin oleh Uni Soviet, sementara negara-negara Eropa 
Barat berada di kubu kapitalis yang dipimapin oleh Amerika Serikat.51 
                                                             
49 Kate Hannan dan Stewaet Firth, One Belt One Road: China’s Trade and Invesment in Pacific 
Island States, diakses dalam 
http://web.isanet.org/Web/Conferences/AP%20Hong%20Kong%202016/Archive/72aa134d-b73e-
4a8d-9dcf-d9fc8adf9f96.pdf (26/11/2018, 02:30 WIB) 
50 People’s Republic of China lahir dari revolusi tahun 1911 yang dipimpin oleh Dr. Sun Yat-Sen 
yang memperjuangkan penghapusan monarki feodal. Setelah itu perjuangan berlanjut karena 
imperealisme dan feodalisme masih berdiri tegak, melalui partai komunis yang dipimpin oleh Mao 
Zedong akhirnya pada tahun 1949 mengulingkan kekuasaan imperialisme dan 
feodalisme.Kapitalisme birokrat mendapatkan kemenangan besar revolusi demokratik baru dan 
mendirikan People’s Republic of China , baca selanjutnya Constitution of The People’s Republic 
Of China, diakses dalam https://www.purdue.edu/crcs/wp-
content/uploads/2014/04/Constitution.pdf (17/11/2018, 19:04 WIB) 
51 Men Jing, The EU-China Strategic Partnership: Achievements and Challenges, European Union 
Center of Excellence, European Studies Center, University of Pittsburgh, Policy Paper No. 12, 
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 Berdasarkan komunikasi antara komisi pada tahun 1998 dengan tema 
“Building a Comperhensive Partnership With China” yang menghasilkan 
kesepakatan berdasarkan pada kepentingan memperkuat hubungan dengan China, 
dengan tujuan sebagai berikut52; 
1. Melibatkan China lebih jauh, melalui peningkatan dialog politik 
dikomunitas internasional 
2. Mendukung transisi China ke masyarakat terbuka berdasarkan aturan 
hukum dan menghormati hak asasi manusia 
3. Mengintegrasikan China lebih jauh dalam ekonomi dunia dengan 
membawa China lebih penuh ke dalam sistem perdagangan dunia dan 
dengan mendukung proses reformasi ekonomi dan sosial yang sedang 
berjalan di China, termasuk dalam pembangunan berkelanjutan 
4. Memfasilitasi lebih baik sumber daya Eropa yang ada 
5. Mengangkat citra Eropa di China 
Dalam implementasi terkait kesepakatan yang dilakukan pada tahun 1998, 
didalamya ada peraturan untuk melampirkan kemajuan atas implementasi 
kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya. Laporan pertama dilakukan pada 
bulan september 2000. Pada bulan juni 2001 Uni Eropa meninjau kembali dan 
memetakan ulang terkait kerjasama yang lebih komperhensif mencakup, arah 
tujuan pendek dan menengah yang bertujuan untuk memcapai kemajuan jangka 
                                                                                                                                                                      
diakses dalam  http://aei.pitt.edu/7527/1/2007-EU-China_Partnership.pdf  (15/11/2018, 19:04 
WIB) 
52 Commission of The European Communities, Commission Policy Paper For Transmission To 
The Council and The European Parliamen: A Maturing Partnership-Shared Interests And 
Challengers In EU-China Relations, Brussels, 2003, Diakses dalam 
http://aei.pitt.edu/38105/1/COM_(2003)_533.pdf (16/11/2018, 10:04 WIB) 
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panjang yang telah di definisikan pada tahun 1998, komunikasi tersebut betajuk 
“EU Strategy Towards China:Implementation of The 1998 Communication and 
Future Steps For a More Effective EU Policy”. 
Kemajuan yang dipertimbangkan oleh Uni Eropa tentang perlunya peningkatan 
kerjasama dengan China sebagai berikut.53 
Pertama, setelah adanya perkembangan yang signifikan di Uni Eropa ejak 
1998 berdampak pada hubungan dengan China, termasuk ratifikasi dan 
implementasi perjanjian Treaty of Amsterdam 54 , dan penandatanganan Nice 
Treaty dan adopsi UE Charter on Fundamental Rights pada desember 2000. Hal 
ini diperkuat oleh kebijakan luar negeri dan keamanan bersama Uni Eropa 
(CFSP 55 ) dan kebijakan keamanan dan pertahanan Eropa (ESDP 56 ) serta 
                                                             
53 Commission of The European Communities, Communication From The Commission To The 
Council And The European Parlement: EU Strategy Towards China: Implementation of the 1998 
Communication and Future Steps for a more Effective EU Policy, 2001, Diakses dalam 
http://aei.pitt.edu/38106/1/COM_(2001)_265.pdf  (17/11/2018, 00:02 WIB) 
54 Treaty of Amsterdam adalah perjanjian yang ditandatangani pada tahun 1997 di turin Italia dan 
mulai implementasi pada 1 mei 1999, perjanjian tersebut mengenai  peningkatan legistimasi 
demokratis dari lembaga Eropa dengan meningkatkan kekuatan Parlemen Eropa, reformasi 
keamanan dan keadilan termasuk pengenalan Common foreign and Common security, reformasi 
ketiga pilar Uni Eropa dan reformasi lembaga-lembaga untuk lebih mempersiapkan dalam 
perluasan yang akan datang, baca selanjutnya Treaty of Amsterdam, diakses dalam 
http://testpolitics.pbworks.com/w/page/20734325/The%20Treaty%20of%20Amsterdam 
(18/11/2018, 01:32 WIB) 
55 Common Foreign and Security Policy (CFSP) negara anggota Uni Eropa harus mendukung 
kebijakan ini scara aktif dan tanpa pamrih dalam semangat kesatuan dan kebersamaan. Tujuannya 
adalah untuk menjaga nilai-nilai bersama, kepentingan mendasar, kemandirian dan integrasi yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip piagam PBB, untuk memperkuat keamanan regional dalam segala 
hal; mempromosikan kerjasama internasional; untuk mengembangkan dan mengkonsolidasikan 
demokrasi dan supremasi hukum, dan menghormasti hak asasi manusia dan kebebasan 
fundamental, baca selanjutnya Fact Sheets on the European Union, diakses dalam 
http://www.europarl.europa.eu/factsheets/en/sheet/3/the-maastricht-and-amsterdam-treaties 
(18/11/2018, 01:14 WIB) 
56 The Common Security and Defence Policy (CSDP) memungkinkan Uni Eropa untuk mengambil 
peran utama dalam operasi pemeliharaan perdamaian, pencegahan konflik untuk memperkuat 
keamanan internasional. ini merupakan bagian integral dari pendekatan Uni Eropa terhadap 
manajemen krisis dengan memanfaatkan aset sipil dan militer, baca selanjutnya The Common 
Security and Defence Policy (CSDP), diakses dalam https://eeas.europa.eu/topics/common-
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kebijakan hukum dan keamanan regional (JHA57) dan bidang kebijakan lainnya. 
Konsolidasi integrasi Uni Eropa tersebut yang terus berlangsung membuat Uni 
Eropa siap untuk melibatkan China dalam aspek yang lebih luas. 
Kedua, perkembangan yang signifikan di China menjadikan dalam 
memfokuskan kembali kebijakan Uni Eopa terhadap China, termasuk peran China 
yang semakin tegas terhadap perkembangan politik dan ekonomi dunia. China 
menempati urutan ketujuh di dunia, penerimaan investasi langsung kedua 
terbesar. 
Ketiga, ada perkembangan signifikan dalam hubungan Uni Eropa dengan 
China yang patut mendapatkan tinjauan singkat. Dialok politik yang semakin 
kuat, pembukaan dialog tentang migrasi ilegal dan perdagangan mausia, fokus 
kembali mengenai bantuan kerjasama Uni Eropa ke China dengan perjanjian 
strategi yang baru, serta semakin pentingnya China sebagai mitra dagang dan 
investasi terhadap Uni Eropa. 
Semua perkembangan yang telah dijabarkan diatas menunjukan 
peningkatan yang lebih dalam kerjasama Uni Eropa dengan China dalam kurun 
waktu 1998-2001. Era keterbukaan China selama kurun waktu dua puluh tahun 
terakhir (terhitung sebelum tahun 2001) telah menciptakan pertumbuhan ekonomi 
                                                                                                                                                                      
security-and-defence-policy-csdp/431/common-security-and-defence-policy-csdp_en (18/11/2018, 
01:25 WIB) 
57  Cooperation in The Justice and Home Affairs (JHA) untuk memberikan tingkat keamanan 
warga yang tinggi di dalam kebebasan keamanan dan keadilan mencakup bidang: a. Aturan dan 
pelaksanaan kontrol untuk melintasi batas eksternal negara dalam kawasan Eropa; memerangi 
terorisme, kejahatan serius, perdagangan narkoba dan penipuan internasional, b. Kerjasama 
peradilan dalam masalah pidana dan perdata, c. Mendirikan kantor polisi eropa (Europol) dengan 
tujuan untuk bertukar informasi antar kepolisian, d. Mengendalikan imigrasi ilegal, e. Kebijakan 
suaka umum, baca selanjutnya Justice and Home Affairs, diakses dalam 
https://europa.eu/european-union/topics/justice-home-affairs_en (18/11/2018, 01:16 WIB) 
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yang mengagumkan yang dapat meningkatkan kesejahteraan banyak masyarakat 
China sendiri serta merdampak terhadap peluang bisnis Uni Eropa. Keinginan 
untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pembangunan 
telah mendorong reformasi secara umun, namun hal tersebut tidak setra merta 
dengan cara yang otomatis dapat dilakukan sendiri. Adalah kepentingan Uni 
Eropa baik dalam bidang ekonomi maupun politik untuk terus mendukung China 
dalam keterbukaan.58 
China tidak selalu menjadi mitra yang mudah bagi Uni Eropa. Disebabkan 
oleh kekhawatiran Uni Eropa terkait sistem politik yang berbeda dengan negara 
negara besar lainnya, kekhawatiran tersebut meliputi isu-isu utama seperti hak 
asasi manusia dan hubungan ketegangan diwaktu yang sama. Globalisasi meliputi 
banyak hal, bahwa sebuah negara yang memiliki ukuran seperti China merupakan 
bagian dari masalah serta solusi untuk masalah utama yang menjadi perhatian 
internasional dan regional. 
2.3.1 Hubungan Uni Eropa dan China 2003 - 2013 
 Kerjasama Uni Eropa dan China secara luas dimulai pada tahun 2003, 
dalam hal ini kerjasama tidak hanya meliputi dua belah pihak melainkan dalam 
lingkup global. Berdasarkan kemajuan dalam tahun tahun lalu, Uni Eropa dan 
China mulai melampirkan lebih banyak kepentingan dari sisi strategi kemitraan 
mereka. Dalam kebijakan tertulis adalah Uni Eropa dan China memiliki lebih 
                                                             
58 Commission of The European Communities, Op. Cit., hal 7 
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besar kepentingan untuk bekerjasama dalam hal menjaga dan mempromosikan 
pembangunan berkelanjutan, perdamaian dan stabilitas.59 
 Pengembangan hubungan yang lebih kuata serta saling menguntungkan 
yang mencakup perluasan bidan dari perjanjian sebelumnya adalah tujuan utama 
bagi Uni Eropa dan China. Momentum positif telah diperoleh, untuk menjaga 
makan ada poin-poin untuk tahun mndatang. Kesadaran atas kemajuan diantara 
dua belah pihak akan membutuhkan komitmen penuh dari semua pihak. Penting 
untuk Uni Eropa mengorganisasi para anggota untuk tujuan satu suara dalam 
kebijakan dengan China. China juga perlu memastikan bahwa tingkat 
pemerintahan dalam satu tujuan dan sepenuhnya bekerja sama dalam agenda 
bilateral.  
1. Kerjasama Uni Eropa dan China Dalam Mempromosikan Pemerintahan 
Global  
China adalah pemain global yang semakin penting, tertarik pada 
lingkungan global yang stabil dan adil yang akan memungkinka untuk mengjar 
keberlanjutan pembangunan ekonomi dan reformasi internal. Uni Eropa berharap 
China dapat berkontribusi lebih pada kesetabilan global dengan cara bertahap 
mengambil peran yang lebih banyak dalam tangung jawab, hal tersebut dirasa 
sepadan dengan peningkatan politik dan ekonomi, baik dalam cakupan bilateral 
maupun multilateral. 
                                                             
59 Ibid, Hal 4 
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 Kebijakan luar negeri China yang semakin proaktif dan konstruktif 
membuat china semakin terlibat dalam isu-isu global dan dalam dialog regional, 
seperti dalam kasus semenanjung Korea 60 . Dalam konteks ini China telah 
menyatakan minat yang jelas dalam semakin mempererat hubungan politik 
dengan Uni Eropa, dan mengharapkan Uni Eropa untuk memiliki garis kebijakan 
bersama terkait isu-isu global yang menjadi perhatian bersama. 
 Pandangan Uni Eropa dan China terkait dengan pentingnya sistem 
multilateral dan aturan untuk pemerintah global, dalam cakupan penguatan lebih 
lanjut dari sistem Perserikatan Bangsa-Bangsa, tentang peranan resolusi konflik 
regional dan global dan kordinasi penanganan masalah global dari kontrol senjata, 
terorisme internasional sampai perubahan iklim.61 
2. Mendukung Transisi China ke Masyarakat Terbuka 
 Mendukung transisi China ke masyarakat terbuka berdasarkan aturan 
hukum merupakan elemen penting dari kebijakan Uni Eropa terhadap China. 
Khususnya dalam periode ini dimana China terlibat dalam reformasi subtansial, 
dalam pelaksanaanya membutuhkan pemeliharaan kesetabilan masyarakat. Uni 
eropa percaya bahwa menghormati hak asasi manusia, akuntabilitas dan 
supremasi hukum serta partisipasi msyarakat dalam proses pengambilan 
                                                             
60 Keterlibatan China tidak lepas dari tekanan global, dimana meminta Chin berperan aktif dalam 
konflik semenanjung korea, mengandalkan negoisasi dua pihak tidak berjalan lancar. Pada 2003 
krisisn nuklir pertama terjadi, sehingga china melalui The six party talks yang digelar pada tahun 
2003 yang difasilitasi oleh China serta melibatkan Amerika Serikat, Korea Utara, korea Selatan, 
Jepang dan Rusia bertujuan untuk mengakhiri program nuklir Korea Utara, baca selanjutnya The 
Six Party Talks on North Korea’s Nuclear Program, diakses dalam 
https://www.cfr.org/backgrounder/six-party-talks-north-koreas-nuclear-program (18/11/2018, 
05:05 WIB) 
61 Commission of The European Communities, Op. Cit., hal 8 
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keputusan adalah jaminan terbaik atas stabilitas masyarakat jangka panjang dan 
keberlanjutan pembangunan ekonomi suatu negara, di china maupun di negara 
lainnya.62 
 Dalam wilayah domestik, ada tanda-tanda bahwa perbaikan yang terkait 
dengan pembentukan supremasi hukum dan pengembangan sistem hukum. 
Supremasi hukum meningkat disebabkan konsekuensi atas akses China ke WTO, 
namun belum terlihat efek yang besar. Langkah-langkah yang bersifat tentatif 
menunjukan proses dari demokrasi terus menunjukan kemajuan dengan percobaan 
pemilihan ditingat kota. Bagaimanapun kesenjangan yang signifikan hak asasi 
manusia dengan standar yang dapat diterima secara internasional, khususnya yang 
berkaitan dengan hak sispil dan politik. 63  Masih belum diratifikasi konfensi 
internasional PBB terkait hak sipil dan politik membuat kekecewaan Uni eropa 
terhadap China. Praktek hukuman mati yang luas, agama yang berkaitan dengan 
hak atas etnis minoritas terutama di bagian Tibet dan Xinjiang. 
3. Mempromosikan Pembukaan Ekonomi China di Dalam Negeri dan Luar 
Negeri 
Anggapan mengenai pembangunan ekonomi China yang sukses dan 
berkelanjutan penting dan bermanfaat bagi seluruh dunia. Tujuan adalah untuk 
berkontribusi sebanyak mungkin untuk memastikan para pemangku kebijakan 
China berhasil membuat China menjadi negara yang stabil, makmur dan terbuka. 
Hal tersebut yang melatar belakangi Uni Eropa mrndorong China kedalam 
                                                             
62 Commission of The European Communities, Op. Cit., hal 12 
63 Commission of The European Communities, Op. Cit., hal 12 
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ekonomi global. Uni Eropa menawarkan pasar yang terbuka dan liberal untuk 
ekspor China, tranfer modal Eropa melalui perusahan yang berasal dari Eropa, 
teknologi dan pengetahuan dengan diperkuat oleh relevansi eropa dalam bidang 
ekonomi lingkungan dan sosial. 
Dalam implementasi komunikasi 2001  memberikan kemajuan yang baik 
dengan tindakan nyata kedua belah pihak, jaringan Uni Eropa telah membuat jalur 
implementasi China terhadap WTO. Juga ada konsultasi rutin dan intensif dengan 
pihak China mengenai isu-isu yang relevan. Sektor perdagangan Uni Eropa di 
China telah menjadi semakin aktif dan meningkat dalam lingkup kegiatannya. 
Dari pihak China telah meluncurkan proses studi bersama pada bidang-bidang 
yang diidentifikasi menjadi minat dalam sudut pandang bersama.64 
4. Program Kerjasana UE dan China Dalam Kemitraan Yang Saling 
Menguntungkan Dan Mendukung Tujuan-Tujuan Uni Eropa 
Country Strategy Paper (CSP) dengan China yang mencakup periode 2002-2006, 
dan National Indicative Programme (NIP) untuk 2002-2004 telah disetujui oleh 
Komisi Eropa pada februari 2002, dengan pendanaan indikatif mencapai 250 juta 
euro. Selanjutnya CSP menangani tiga tujuan spesifik berikut yang telah 
dirancang secara luas untuk membantu China dalam proses reformasi, sementara 
memanfaatkan nilai tambah lain jika dibandingkan oleh pemberi bantuan lainnya. 
 Pada tahun 2005 hubungan antara Uni Eropa dengan China 
mengalai beberapa kesulitan, beberapa peneliti menyatakan tantangan 
                                                             
64 Commission of The European Communities, Op. Cit., hal 17 
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perkembangan masa depan akan memprikatinkan jika tidak dapat diatasi dengan 
baik. Terlepas dari komplementasi ekonomi kedua belah pihak telah 
mengeksploitasi lebih banyak bidang kepentingan bersama. Namun pembangunan 
kemitraan antara dua aktor bukan berarti tidak ada masalah. Pada tahun 2005 
dimana munculnya permasalahan mengenai perselisian mengenai barang tekstil 
China yang masuk ke Eropa melebihi batas yang ditentukan, 65  perdebatan 
embargo senjata, 66  meningkatnya defisit perdagangan dengan China menarik 
perhatian masyarakat Eropa dan mengarah pada meningkatkan tekanan politik di 
Uni Eropa untuk penyesuaian kebijakan kembali dengan China.67 
Dengan atar belakan hubungan politik dan ekonomi dengan China, dialog 
ekonomi dan perdagangan tingkat tinggi pertama diadakan pada akhir april 2008. 
Para peserta mencoba untuk mencari jalan keluar dari permasalahan tekanan 
politik yang meningkat di Eropa. Pada tahun tersebut hubungan Uni Eropa dengan 
China dalam kondisi yang sulit. Dibutuhkan usaha bersama dan membuat 
kebijakan untuk menangani masalah rumit yang dihadapi dan memastikan bahwa 
                                                             
65  Barang tekstil buatan China menumpuk pada pos pemeriksaan bea cukai diseluruh negara 
Eropa, disebabkan oleh pelanggaran batas impor yang telah ditetapkan awal tahun 2005. Salah 
satu dari tim Uni Eropa telah mencoba untuk berunding dengan China di Beijing untuk mencoba 
merundingkan jalan keluar atas masalah yang sedang terjadi. Perundingan sampai bulan juni 
menghasilkan kesepakatan dengan China terkait kuota baru pada sepuluh kategori dagang, baca 
selanjutnya Europe’s Textilr War With China and Itself, diakses dalam 
https://www.economist.com/news/2005/09/01/europes-textile-war-with-china-and-itself 
(19/11/2018, 00:32 WIB) 
66 Para pemimpin Eropa sedang menuju konfrontasi dengan kelompok hak asasi manusia di tengah 
kemungkinan akan dicabutnya embargo senjata terhadap China yang telah diberlakukan setelah 
pembantaian Tiananmen 1989.  Hal tersebit disebabkan oleh pemerintah di Luksemburg setelah 
mengambil alih kepemimpinan Uni Eropa mengindikasikan pencabutan embargo senjata bisa 
dicabut pada musim panas tahun 2005. Prancis yang didukung oleh Jerma bertekan untuk 
mencabut embargo senjata disebabkan oleh peluang perdagangan yang dianggap menguntungkan 
dengan China. China menaruh minat untuk membeli senjata mereka, baca selanjutnya EU Could 
Lift Arms Embargo on China, diakses dalam 
https://www.theguardian.com/world/2005/jan/12/china.eu  (19/11/2018, 00:58 WIB) 
67 Jing Men, EU-ChinaRelations:Problems and Promises, Jean Monnet/Robert Schuman Paper 
Series, Vol. 8 No. 13, University of Miami, Hal. 3 
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masalah-masalah ini tidak akan membahayakan dalam hunungan bilateral dalam 
jangka panjang. 
Pada rentan waktu ini disebut sebagai periode penyesuaian kembali antara 
Uni Eropa dengan China, pada akhirnya Komisi Eropa merilis dua kebijakan 
terhadap China pada oktober 2006 termasuk EU-China: Closer Partners, 
Growing Responsibilities and EU-China Trade and Investment: Competition and 
Partnership 68  dalam bentuk kerjasama dan perjanjian. Secara garis besar 
mengenai makalah yang dirilis, tampak Uni Eropa mengubah pola kebijakan 
terhadap China dengan mengambarkan China dan Un Eropa sebagai “pesaing 
sekaligus mitra”.69 
Meskipun dalam kemitraan ini menekankan pada pentingnya kerja sama 
antara kedua belah pihak serta dukungan Uni Eropa terhadap pembangunan 
berkelanjutan untuk reformasi China. Secara khususn ini pertama kalinya Uni 
Eropa memisahkan kebijakan khusus antara perdagangan dan kebijakan investasi, 
itu dapat diartikan bahwa kebijakan perdagangan dan investasi China merupakan 
sebagai tantangan yang berat bagi Uni Eropa. Ketidak seimbangan perdagangan 
Uni Eropa dengan China, hal ini disebabkan oleh pembatasan kebijakan China 
                                                             
68 Kesepakatan baru ini menghasilkan peluang yang penting, sehingga dapat memberikan kerangka 
kerjasama yang penting, mencakup kompleksitas hubungan Uni Eropa dan China. Pada masa yang 
akan datang perlu menatap peluang yang mencerminkan prioritas sebagai berikut: a. Mendukung 
transisi China menuju masyarakat yang lebih terbuka dan majemuk, b. Pembangunan 
berkelanjutan, c. Hubungan perdagangan dan ekonomi, d. Memperkuat kerjasama bilateral, e. 
Kerjasama internasional dan regional, baca selanjutnya Communication From The Commission To 
The Council ad The European Parlement EU-China: Closer Partners, Growing Responsibilities, 
diakses dalam file:///C:/Users/User/Downloads/1223294049EU_CHINAcloserparternsEN.pdf  
(19/11/2018, 01:45 WIB) 
69 Jingkun Li, Chen Zhao dll, The Three Stages of China-EU Political Relations During the Period 
2003-2013, China-EU Political Relations, Beijing: Institute of European Studies, Hal 37, diakses 
dalam file:///C:/Users/User/Downloads/9789811011443-c2%20(1).pdf (19/11/2018, 02:05 WIB) 
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untuk lingkungan, jaminan sosial, kekayaan intelektual, tranfer teknologi. 
Menyebabkan persaingan yang tidak sehat untuk perusahaan Eropa. 70  Segera 
setelh itu Komisi Eropa mengeluarkan serangkaian dokumen penelitan berjudul 
“the European Commission issued a series of study reports entitled Future 
Challenges and Opportunities in EU-China Trade and Investment Relations71”. 
Melihat fakta yang telah ada, kedekatan antara dua belah pihak telah 
berada pada titik yang mengkhawatirkan. Pertama, tidak ada kemajuan yang 
berarti dalam permohona yang dikeluarkan oleh China, yaitu pemberian status 
ekonomi pasar dan pencabutan larangan penjualan senjata (arm embargo) dan 
tidak ada resolusi yang didapatkn pada perbedaan mengenai beberapa masalah 
multilateral antara kedua belah pihak bahkan semakin memburuk. 
 Setelah dinamika hubungan dari kedua belah pihak yang cenderung 
merugikan kepentingan Uni Eropa dan China, dengan upaya bersama dan 
bertahap hubungan kedua belah pihak kembali kejalur yang lebih baik pada tahun 
2009. Ditandai oleh perjalanan dinas yang dilakukan oleh perdana mentri Wen 
Jiabao yang juga disebut sebagai “journey of confidence72”. Disisi Eropa, Ingris 
                                                             
70 Ibid,. Hal 38 
71  Laporan yang berkaitan dengan infestigasi Uni Eropa terhadap China meliputi ketentuan 
administrasi, memorandum kesepahaman antara China dan Uni Eropa ....., baca selanjutnya 
Document Search by Section, diakses dalam 
http://trade.ec.europa.eu/doclib/cfm/doclib_section.cfm?sec=120&link_types-
&dis=20&sta=101&en=1208&page=6&langId=en. (19/11/2018, 02:28 WIB) 
72 journey of confidence adalah sebutan dari seorang diplomat China terhadap kunjungan Perdana 
Metri China Wen Jiabao ke Eropa, dengan menyisihkan perselisihan dengan Prancis untuk 
mempertahankan harapan kesepakatan dengan Eropa ynagn akan mencerahkan kelesuan ekonomi. 
Pada konferensi pers asisten Mentri Luar Negeri Wu Hongbo mengatakan perjalanan Wen akan 
dimulai pada 27 Januari dan berfokus pada kerjasama ekonomi antara mitra dagang terbesar, 
sedangkan dunia masih terguncang atas krisis keuangan. Perjalanan tersebut juga diharapkan dapat 
membantu meningkatkan kepercayaan diri dan menjalin kerjasama untuk menghadapi perlambatan 
ekonomi global, baca selengkapnya China Says Wen Offers Europe “Journey of Confidence”, 
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dan Jerman adalah yang pertama  yang mengambil inisiatif untuk memulihkan 
hubungan dengan China. Ingris mengeluarkan nota diplomatik kebijakan 
pertamanya untuk menempatkan China sebagai “top priority73” ditahun-tahun 
mendatang. Jerman dan China membuat deklarasi bersama tentang upaya untung 
menstabilkan situasi ekonomi dunia pada 29 januari 2009. Serta dukungan oleh 
G20 yang diselenggarakan di London pada bulan april, memberikan kesempatan 
terhadap Uni Eropa dan China untuk dapat meningkatkan hubungan yang lebih 
baik. 
 Setelah ditundan selama satu setengah tahun akhirnya China-EU Summit 
yang ke-11 terlaksana di Praha, ibu kota Republik Ceko pada bulan mei 2009. 
Selang enam bulan kemudian China-EU Summit ke-12 diadakan di Nanjing, 
China 74 . Kedua pertemuan tersebut menghasilkan pengakuan atas pentingnya 
kemitraan trategis China dengan Uni Eropa, serta mendeklarasikan bersama 
bahwa hunungan kedua belah pihak telah kembali kejalur yang benar setelah 
mengalami kemunduran di tahun-tahun sebelumnya. 
 Pada tahun 2010 hubungan Uni Eropa dan China semakin menjadi 
lebihbaik, dialog strategi tingkat tinggi Uni Eropa-China secara resmi diluncurkan 
pada agustus 2010. Laporan yang dirilis oleh Perwakilan Tinggi Uni Eropa 
                                                                                                                                                                      
diakses dalam https://uk.reuters.com/article/china-eu-wen/china-says-wen-offers-europe-journey-
of-confidence-idUKPEK4986520090122 (19/11/2018, 20:08 WIB) 
73  Inggris berharap terhadap China dapat memainkan peran yang lebih tinggi, selanjutnya 
pertemuan diadakan untuk merumuskan keterlibatan dalam bidang ekonomi dan keuangan, dialog 
strategi dan mekanosme konsultasi, dialog tentang strategi keamanan. Dan kebijakan luar negeri 
terkait hak asasi manusia dan kontrol senjata, baca selanjutnya Overview on China-UK Relations, 
diakses dalam http://www.chinese-embassy.org.uk/eng/zygx/introduction/t693272.htm 
(19/11/2018, 20:43 WIB) 
74 Jingkun, Op. Cit., hal 39 
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Catherine Ashton tentang kemitraan strategis Uni Eropa, China menempati 
peringkat kedua setelah Amerika, laporan juga mengusulkan agar Uni Eropa 
membangun mekanisme dialog  trilateral dengan China dan Amerika Serikat. 
Sementara itu laporan ini mengidentifikasi reaksi bersama terhadap tantangan 
global dan penguatan tata kelola global sebagai prioritas untuk kerja sama antara 
kedua belah pihak, serta meneknkan bahwa China dan Uni Eropa harus 
memperkuat kerja sama ditingkat global dan dalam organisasi multilateral untuk 
memberika makna kongkrit dalam kerjasama China-Uni Eropa. 
 Namun akses yang setara terhadap pasar China sebagai salah satu tujuan 
utama dari kebijakan Uni Eropa terhadap China dan menekankan seruan promosi 
pemerintahan demokratis, supremasi hukum dan hak asasi manusia. Ini sebagai 
kebutuhan atas integrasi sekaligus sebagai kekhawatiran dan curiga terhadap mitra 
kerja. Tidak sedikit warga Eropa yang khawatir terhadap “Krisis utang Eropa75” 
yang semakin membutuk serta dikaitkan dengan kebangkitan China, membuat 
keraguan atas motif China dalam kerjasama dengan Uni Eropa. Ketakutan atas 
ekspansi kekuatan China di Eropa. 76  Serta mencuat kembali isu lama ialah 
mengenai hak asasi manusia yang berkaitan dengan “Human Rights in Tibet77”. 
                                                             
75 Krisis utang Eropa yang berputar diluar kendali telah meningkatkan kekacauan politik di Athena 
dan Roma, serta menciptakan resesi kepanikan di pasar dunia. Jerma dan Prancis merasa masalah 
yang ada di Roma terlalu besar untuk diselamatkan.  Jatuhnya kepercayaan investor di zona 
terbesar eropa mengirim suku bunga di Italia ke tingkat yang memicu dana talangan di Portugal, 
Yunani dan Irlandia, baca selanjutnya European Debt Crisis Spiralling Out of Control, diakses 
dalam https://www.theguardian.com/business/2011/nov/09/european-debt-crisis-eurozone-breakup 
(19/11/2018, 22:26 WIB) 
76 Francois Godemeth dan Jonas Parello, China Scramble for Europe, diakses dalam 
https://www.ecfr.eu/publications/summary/chinas_scramble_for_europe%20 (19/11/2018, 22:18 
WIB) 
77 Masyarakat tibet memiliki hak sipil dan politik yang terbatas dibandingkan dengan masyaraat 
China didaerah lain. Pemerintah China memaksa kontrol terhadap wilayah Tibet melalui ancamn 
dan pengunaan penahanan dan hukum sewenang-wenang, setiap tindakan yang dianggap 
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Terkait hal itu perdana mentri Inggris  Cameron bertemu dengan Dalai Lama pada 
mei 2012 dan mengkritik Catherine Ashton mengenai kebijakan China terhadap 
Tibet dalam kapasitasnya sebagai perwakilan tinggi Uni Eropa. 
2.3.2 Integrasi Uni Eropa dengan Projek One Belt One Road (OBOR) 
 Pada maret 2014 Presiden Xi Jinping menjadi presiden China pertama 
yang mengunjungi kantor utama Uni Eropa di Brussels.78 Ditahun-tahun setelah 
itu hubungan kedua belah pihak telah mengerucut pada perkenalan OBOR dan 
keterlibatan Uni Eropa dalam prjek kerjasama OBOR. 
2.3.2.1 EU-China Summit 2013  
Pertemuan kedua belah bihak pada EU-China Summit yang ke-16 
diadakan di Beijing pada 21 november. Perwakilan Uni Eropa adalah Presiden 
Dewan Eropa Herman Van Rompuy dan Jose Manuel Barroso sebagai Presiden 
Komisi Eropa, sedangkan China diwakili oleh Perdana Menteri Li Keqiang. 79 
Dalam pertemuan ini merilis prakara baru untuk rencana hubungan dalam dekade 
yang akan datang. 
Agenda stratgis tentang keamanan, kemakmuran dan pembagunan 
berkelanjutan diharapkan akan diadopsi dan diluncurkan pada pertemuan 
                                                                                                                                                                      
mengancap kekuasaan akan mendapat sangsi pidana. Berikut adalah tantangan yang dihadapi oleh 
masyarakat Tibet diantaranya, penindasan politik dan kekerasan dan penekanan budaya dan 
agama(kepercayaan),  baca selanjutnya Human Rights in Tibet, diakses dalam 
https://freetibet.org/about/human-rights (19/11/2018, 22:52 WIB) 
78 Ministry of Foreign Affairs of the People’s Republic of China, Xi Jinping Holds Talks with 
President Herman Van Rompuy of European Council, diakses dalam 
https://www.fmprc.gov.cn/mfa_eng/topics_665678/xjpzxcxdsjhaqhfbfwhlfgdgblshlhgjkezzzbomz
b_666590/t1143124.shtml (20/11/2018, 20:16 WIB) 
79 European Commission, EU-China Relations and the 16th EU-China Summit – Beijing, 21 
November 2013, diakses dalam http://europa.eu/rapid/press-release_MEMO-13-1012_en.htm 
(21/11/2018, 12:57 WIB) 
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mendatang. Ada beberapa focus pembahasan pertemuan yang menjadi dasar 
kerjasama yang semakin komperhensif.80 
Pertama, membahas mengenai kerjasama bilateral pada bidang ekonomi 
antara Uni Eropa-China, dalam hal ekonomi fokus utama terletak pada 
perdagangan dan akses pasar serta peluncuran negoisasi yang diharapkan pada 
perjanjian investasi. Para petinggi dari kedua belah pihak selanjutnya akan 
membahaas kerjasama khusus disektor lain meliputi inovasi, kemitraan urbanisasi, 
pertanian, migrasi dan mobilitas pertukaran orang ke orang. 
Kedua, membahas mengenai Isu internasional dan regional serta  
membicarakan mengenai perkembangan terbaru dilingkungan Uni Eropa dan 
China, meliputi isu-isu keamanan regional Asia dan ASEAN, dalam kontek ini 
Uni Eropa memberikan dukungan terhadap integrasi regional serta perdamaian 
dan stabilitas abadi. Dan ketiga, mengenai upaya kedua belah pihak dalam Isu 
global, ekonomi global, juga akan terkait dengan kapasitas dalam kontribusi 
kesetabilan ekonomi dan kemakmuran. 
2.3.2.2 EU-China Summit 2015 
  Pada bulan juli, Li Keqiang Perdana Menteri Tiongkok menghadiri EU-
China Summit ke-17 di kantor utama Dewan Eropa di Brussels. Dalam pertemuan 
tersebut Uni Eropa diwakili oleh Presiden Komisi Eropa Jean-Claude Juncker dan 
Donald Tusk sebagai Presiden Dewan Eropa. Kedua belah pihak menekankan 
kepentingan dalam kemitraan strategis komperhensif Uni Eropa-China dalam 
                                                             
80 Ibid., hal 2 
 60 
 
memromosikan perdamaian, kemakmuran dan pembangunan berklanjutan untuk 
kepentingan semua pihak. Mereka juga menekankan kembali komitmen mereka 
untuk memperdalam kemitraan mereka untuk penerapan strategi agenda 
kerjasama UE-China 2020.81 
Dalam kesempatan yang sama kedua belah pihak menegasakan minat yang 
kuat pada inisiatif utama yaitu rencana investasi eropa dan “Silk Road Economic 
Belt” and “21st Century Maritime Silk Road” dalam ikatan “The Belt and Road 
Initiative”.82 Para pemimpin sepakat atas dukungan yang diberikan untuk sinergi 
antara prakarsa ini, serta mengarahkan dialog ekonomi dan perdagangan tingkat 
tinggi Uni Eropa-China pada bulan september untuk pengembangan peluang 
praktis atas kerjasama yang saling menguntungkan, termasuk kemungkinan alat 
yang akan digunakan dalam investasi bersama. 
Uni Eropa dengan China sepakat untuk meningkatkan hubungan 
infrastruktur, oleh karena itu kerangka kerjasama yang akan dibentuk untuk 
mengakomondasi kepentingan/keterlibatan. Ada beberapa poinan penting 
mengenai peningkatan hubungan antara lain tentang berbagi informasi, 
mempromosikan arus lalu lintas lancar dan fasilitasi transportasi, dan 
mengembangkan sinergi antara inisiatif dan proyek yang bersangkutan. 
Selanjutnya perlu untuk mengidentifikasi peluang kerjasama antara kebijakan 
masing-masing dan sumber pendanaan, termasuk Jaringan Trans-Eropa dan The 
                                                             
81 Mission of the People’s Republic of China to the European Union, The EU and China: 40 Years 
of Friendshop, diakses dalam http://www.politico.eu/wp-content/uploads/2015/10/Eu-China-
special_reportv9.pdf (21/11/2018, 13:39 WIB) 
82 Ibid., hal 1 
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Belt and Road Initiative. Pada bidang bisnis dan investasi kedua belah pihak 
berperan aktif untuk keterbukaan dibidang tersebut. Yang terakhir menciptakan 
lingkungan yang kondusif untuk jaringan infrastruktur lintas batas yang 
berkelanjutan, serta dapat dioperasikan diberbagai negara dan wilayah antara Uni 
Eropa dan China.83 
Dukungan Uni Eropa terhadap negoisasi pendanaan perjanjian untuk Asian 
Infrastrukture Invesment Bank (AIIB) dan pengakuan atas dukungan juga 
disampaikan oleh 20 anggota Uni Eropa untuk terciptanya AIIB pada tahun 2015 
dan tahun 2016 China menjadi pemegang saham. 84  Mulai dari konferensi ini 
kerlibatan Uni Eropa semakin jauh dalam beberapa tahun terakhir. 
83 Ibid., hal 1 
84 Alicia Garcia-Herrero, K.C. Kwok dkk, EU-China Economic Relations to 2025 Building a 
Common Future, China University of Hong Kong, diakses dalam http://bruegel.org/2017/09/eu-
china-economic-relations-to-2025-building-a-common-future/ (20/11/2018, 21:32 WIB) 
